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Pendahuluan 
• Pada tahun 2023, Badan Pusat Statistik menginformasikan bahwa angka kemiskinan nasional ada di angka 9,36%. Pada RPJMN 

Tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa target penurunan kemiskinan adalah sebesar 6,5-7,5%. Angka tersebut belum meraih 
target yang ditetapkan karena masih selisih memiliki selisih kurang lebih  2-3%. Jika melihat dari tahun-tahun sebelumnya, 
penurunan angka kemiskinan hanya sebesar 0,3-0,5% saja. Di sisi lain, kemiskinan ekstrem mengalami penurunan sebanyak 
0,90% dalam rentang tahun 2022-2023. Saat ini angka kemiskinan ekstrem sebanyak 1,12%  

• Walaupun penurunan kemiskinan tetap berproses, namun faktanya target masih belum tercapai. Tantangan dalam meraih 
target 0% kemiskinan ekstrem pada tahun 2024 dikarenakan nilai absolut kemiskinan masih sangat besar. Hal tersebut 
berkaitan dengan populasi penduduk miskin sebanyak 26 juta orang dan penduduk miskin ekstrem sebanyak 6 juta orang 
tergolong masih cukup tinggi.  

• Secara umum, pada periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan, 
baik dari sisi jumlah maupun persentase.  

• Sebagai pelaksana program penanggulangan kemiskinan, Kementerian Sosial (Kemensos) melalui Pusdatin Kemensos secara 
terus menerus melakukan pengembangan aplikasi SIKS-NG (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation). 

• Sistem ini secara online bisa diakses oleh Dinas Sosial Provinsi dan Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia dengan didukung oleh 
pemerintahan daerah  untuk melakukan verifikasi dan validasi data kemiskinan yang akurat, up to date, dan terintegrasi. 
Pelaporan pendaftaran atau perubahan data dilaksanakan dengan berjenjang dari tingkat pedesaan/kelurahan, kecamatan, 
kabupaten/kotamadya, gubernur, sampai dengan Menteri Sosial. Selanjutnya, data kemiskinan yang sudah diverifikasi dan 
divalidasi disahkan oleh Menteri Sosial sebagai data terpadu yang bisa digunakan oleh kementerian/lembaga terkait untuk 
menangani kemiskinan. 
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Pendahuluan 
• Pada Kabupaten Sidoarjo sendiri, kemiskinan masih menjadi salah satu fokus utama bagi pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

• Berdasarkan grafik di atas, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2020 yaitu sebanyak 127.051 
jiwa (5,59%), pada tahun 2021 meningkat menjadi sebanyak 137.146 jiwa (5,93%), pada tahun 2022 menurun menjadi 
sebanyak 125.690 jiwa (5,36%), pada tahun menurun menjadi sebanyak 2023 sebanyak 119.150 jiwa (5,00%), dan pada 
tahun 2024 menurun menjadi sebanyak 109.390 jiwa (44,53%).  

• Dalam hal ini pemerintah selalu melakukan upaya untuk membantu warga miskin dengan menyediakan berbagai 
bantuan dengan melaksanakan pendataan kepada warga miskin agar terdata dalam Data Terpadu Kesejahteraan 
Sosial (DTKS). 



4 

Pendahuluan 
• Pengoperasian aplikasi SIKS-NG, di setiap desa/kelurahan dipilih operator yang mampu mengoperasikan aplikasi SIKS/NG. Tugas 

operator desa/kelurahan yaitu melakukan penginputan data masyarakat miskin. Data yang sudah diinput pada aplikasi SIKS-NG 
kemudian diserahkan ke Dinas Sosial Kabupaten/Kota. Aplikasi SIKS-NG bisa digunakan untuk melakukan pembaharuan dan pengusulan 
data baru bagi masyarakat yang termasuk dalam kategori masyarakat yang berhak mendapatkan jenis bantuan yang tersedia dalam 
aplikasi SIKS-NG 

• Sebelum diimplementasikannya aplikasi SIKS NG di Kabupaten Sidoarjo, seluruh kelurahan di Kabupaten Sidoarjo melaksanakan 
pendataan bantuan sosial secara manual. Pendataan dimulai dari laporan RT kemudian laporan tersebut dikumpulkan dan dilaporkan 
kepada Kelurahan Sidokare. Kemudian Kelurahan Sidokare mengajukan data tersebut pada pemerintah melalui Dinas Sosial Kabupaten 
Sidoarjo. Pelaporan bantuan sosial dengan cara manual dan proses yang cukup panjang tersebut sangat rawan dengan permasalahan 
seperti terjadinya data ganda seperti masih terdaftarnya nama masyarakat yang sudah meninggal dan banyak masyarakat yang 
mampu namun masih mendapat bantuan, dan lain sebagainya 

• Setelah diimplementasikannya aplikasi SIKS-NG di Kabupaten Sidoarjo, proses pemutakhiran data dilaksanakan dengan memanfaatkan 
e-government yaitu dengan cara melaksanakan verifikasi data dan validasi data menggunakan aplikasi Sistem Kesejahteraan Sosial Next 
Generation Geographic Information System. Terdapat beberapa menu yang bisa digunakan dalam pendataan yaitu antara lain: view 
DTKS, rekap DTKS, verifikasi, data usulan dibatalkan, usulan baru serta perbaikan data. Proses verifikasi data dan validasi data 
dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial No. 5 Tahun 2006. Pada permensos tersebut juga diatur tata cara melaksanakan 
proses verifikasi data dan validasi data yang terdapat pada bab II pasal 2. Pemutakhiran data dengan mengimplementasikan aplikasi 
SIKS-NG adalah suatu keharusan untuk memperbarui data agar bantuan sosial berupa Bantuan Pangan Non Tunai dan Program 
Keluarga Harapan dapat diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dengan tepat sasaran serta pemerintah juga dapat 
melakukan pemantauan keadaan ekonomi dan sosial masyarakat. Namun terdapat beberapa kendala yang sering terjadi di Kabupaten 
Sidoarjo dalam penggunaan aplikasi SIKS-NG yaitu kurang maksimalnya aplikasi saat melakukan verifikasi dan validasi Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial 
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Pendahuluan 
• Aplikasi SIKS-NG merupakan aplikasi yang memilikii manfaat dalam kesejahteraan sosial karena dengan adanya aplikasi ini Kelurahan 

Sidokare bisa dengan mudah mengajukan usulan untuk warga yang tidak mampu sesuai dengan kebutuhan mereka. Aplikasi SIKS-NG 
di tingkat kelurahan digunakan oleh operator khusus sehingga warga Kelurahan Sidokare yang akan mengajukan usulan atau 
memeriksa data secara berkala dapat datang ke kelurahan dengan hanya membawa dokumen pendukung seperti Kartu Keluarga. 
Adanya aplikasi SIKS-NG diharapkan bisa mengantisipasi berbagai macam persoalan yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait 
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial  

• Efektivitas program aplikasi SIKS-NG di Kelurahan Sidokare bisa diartikan sebagai keadaan masyarakat yang sejahtera karena dengan 
adanya program aplikasi SIKS-NG ini diyakini bisa melakukan pendataan penduduk miskin dengan akurat yang selanjutnya data 
kemiskinan yang sudah diverifikasi dan divalidasi ditetapkan oleh Menteri Sosial sebagai data terpadu yang bisa digunakan oleh 
Kementerian/lembaga terkait untuk menangani kemiskinan dan diharapkan bantuan juga dapat diberikan kepada masyarakat dengan 
tepat sasaran. Fungsi dari aplikasi SIKS-NG yaitu menyediakan data kemiskinan yang akurat dan terintegrasi. Perbaikan data dari 
lapangan dikelola dengan aplikasi SIKS-NG dan digunakan untuk perencanaan, pengambilan keputusan, dan penyaluran bantuan 
sosial/subsidi  

• Akan tetapi terdapat beberapa permasalahan mengenai efektivitas SIKS-NG dalam pemutakhiran DTKS di Kelurahan Sidokare yaitu : 
 1. Jadwal verifikasi faktual tidak sesuai dengan aplikasi, terkadang dashboard tersebut muncul namun kadang juga tidak.  
 2. Saat dilakukan pengusulan selalu ada maintenance sehingga usulan tersebut terkadang hilang.  
 3. Kelurahan Sidokare sulit untuk mengetahui hasil diterima atau tidaknya pengusulan records sehingga petugas harus melakukan 
 pengecekan. Contohnya pada Kartu Indonesia Sehat (KIS), petugas harus melakukan pengecekan pada helpdesk BPJS.  
 4. Prosedur baru dan daftar pengusulan program selalu mengalami keterlambatan  penyampaian pada petugas desa sehingga 
 petugas Kelurahan Sidokare terkadang kebingungan dalam melaksanakan pengusulan program.  
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Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas aplikasi SIKS-NG dalam 
peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan di 
Kelurahan Sidokare Kecamatan Sidoarjo? 

Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat 
efektivitas aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan 
kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan 
Sidokare Kecamatan Sidoarjo? 

1. 

2. 
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Metode Penelitian 

1. 

• Jenis Penelitian  

•Metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian 
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam sebuah 
konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah.  

2. 

• Sumber Data dan Teknik Pengumpulan   

• Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder 

• Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan.  

3. 

• Fokus Penelitian 

• Fokus penelitian ini menggunakan dimensi efektivitas penerapan aplikasi SIKS-NG menurut Steers (2015) yang terdiri dari 3 indikator yaitu : 
•    1). Pencapaian tujuan 2). Integrasi 3). Adaptasi 

4. 

• Teknik Penentuan Informan 

•Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subyek penelitian melalui pertimbangan kriteria tertentu yakni 
orang-orang yang karena posisinya mmpunyai pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang bisa dipertanggungjawabkan terkait efektivitas aplikasi 
SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan. 

5. 

• Key Informan dan Informan 

• Key Informan dalam penelitian ini Operator PKH Dinsos Kabupaten Sidoarjo 

• Informan dalam penelitian ini 1). Operator SIKS-NG Kelurahan Sidokare 2). Masyarakat Miskin yang tergolong miskin 

6. 

• Fokus Penelitian 

• Fokus penelitian ini menggunakan dimensi efektivitas penerapan aplikasi SIKS-NG menurut Steers (2015) yang terdiri dari 3 indikator yaitu : 
•    1). Pencapaian tujuan 2). Integrasi 3). Adaptasi 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Pencapaian Tujuan  

Pencapaian tujuan dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan 
Sidokare yaitu dengan diterapkannya SIKS-NG maka harapannya adalah data kesejahteraan sosial menjadi valid dan tepat 
sasaran. Berikut ini adalah perbandingan data DTKS di SIKS-NG yang terekap dan terverifikasi serta data usulan yang dibatalkan 
pada Kelurahan Sidokare. 

Keterangan Jumlah 

Rekap DTKS Jumlah Individu 2.659 

Rekap DTKS Perlu Perbaikan 7 

Total Seluruh Data Verifikasi Usulan 138 

Total Data Sudah Diverifikasi 0 

Total Data Belum Diverifikasi 138 

Data yang Pernah Diusulkan lalu Dibatalkan  101 

Tabel 1. Perbandingan Data DTKS di SIKS-NG yang Terekap dan Terverifikasi serta Data 
Usulan yang Dibatalkan di Kelurahan Sidokare (Sumber : Kelurahan Sidokare, 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam 
peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan Sidokare yaitu dengan diterapkannya SIKS-NG maka harapannya 
adalah data kesejahteraan sosial menjadi valid dan tepat sasaran.  

Hal ini sesuai dengan teori menurut Steers (2015) bahwa pencapaian tujuan merujuk pada kemampuan individu atau organisasi 
untuk berhasil mencapai hasil yang diinginkan atau tujuan yang telah ditetapkan. Ini mencerminkan sejauh mana upaya yang 
dilakukan telah menghasilkan hasil yang diharapkan atau bahkan melampaui ekspektasi.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIKS-NG telah meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan 
DTKS dalam penyaluran bantuan sosial di Kabupaten, Namun, masih terdapat tantangan terkait peningkatan kapasitas 
kemampuan sumber daya pegawai dalam menjalankan SIKS-NG, dan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan aplikasi 
tersebut 
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Hasil dan Pembahasan 
2. Integrasi 

 Integrasi menurut Rathore dan Sonawat dalam Ramaila & Molwele (2022) [19] mendefinisikan integrasi teknologi sebagai 
akses ke berbagai alat digital yang memungkinkan operator menerapkan keterampilan teknologi untuk terlibat dengan konten 
untuk pemahaman yang lebih dalam dan memecahkan masalah.  

 Integrasi teknologi adalah penggunaan sumber daya teknologi komputer dan perangkat seluler seperti smartphone, 
aplikasi perangkat lunak, dan internet dalam praktik sehari-hari dan dalam pengelolaan aplikasi SIKS-NG di Kelurahan Sidokare. 
Integrasi teknologi yang berhasil dicapai ketika penggunaan teknologi rutin dan transparan, mudah diakses dan siap sedia untuk 
tugas yang sedang dikerjakan, dan membantu mencapai tujuan secara efektif. Pengintegrasian teknologi bertujuan untuk 
membangun “knowledge-based society habits” pada operator SIKS-NG seperti kemampuan mencari, mengolah/mengelola 
informasi, mengubahnya menjadi pengetahuan baru dan mengkomunikasikannya kepada masyarakat. 

 Hal ini sesuai dengan teori menurut Steers (2015) [17] bahwa integrasi merujuk pada penggabungan atau penyatuan 
berbagai elemen, proses, atau sistem menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling terkait. Dalam konteks efektivitas, integrasi 
mengacu pada upaya untuk mengkoordinasikan dan menyatukan berbagai aspek atau komponen dalam suatu organisasi atau 
program untuk mencapai tujuan secara lebih efisien dan efektif.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa integrasi dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan 
kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan Sidokare yaitu aplikasi SIKS-NG mempunyai manfaat dalam kesejahteraan 
sosial. Dengan adanya aplikasi ini, kelurahan dapat dengan mudah mengajukan usulan untuk masyarakat yang tidak mampu 
sesuai kebutuhan mereka.  

 Sebagai salah satu aplikasi yang dapat mengakses fungsi untuk mengusulkan data baru dan memeriksa apakah 
masyarakat sudah terdaftar atau belum dalam DTKS mulai dari penginputan sampai dengan penghapusan. Sebaiknya Aplikasi 
SIKS-NG harus lebih meningkatkan fitur terkait jumlah penerima Bantuan DTKS agar mempermudah pegawai dalam melakukan 
pengecekan dan dapat diperhatikan dalam peningkatan perbaikan terkait human error saat pengajuan DTKS   
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Hasil dan Pembahasan 
3. Adaptasi 

Adaptasi dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan Sidokare yaitu 
dengan adanya aplikasi SIKS-NG ini diyakini dapat mendata penduduk miskin secara akurat yang selanjutnya data kemiskinan 
yang telah diverifikasi dan divalidasi ditetapkan oleh Menteri Sosial sebagai data terpadu yang dapat dipergunakan oleh 
Kementerian/lembaga terkait untuk penanganan kemiskinan dan diharapkan bantuan tepat sasaran. 

Gambar 3. Bukti Efisiensi dan Transparansi dalam Pengelolaan DTKS  

dalam Penyaluran Bantuan Sosial Kelurahan Sidokare 

Hal ini sesuai dengan teori menurut Steers (2015) [17] bahwa adaptasi merupakan kemampuan individu atau organisasi untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan atau situasional yang terjadi di sekitarnya. Dalam konteks teori efektivitas, 
adaptasi memainkan peran penting dalam mencapai tujuan dengan cara yang optimal. Adaptasi merupakan kemampuan 
organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Berdasarkan hasil penelitian Dari segi SDM sudah cukup efektif karena Operator SIKS-NG faham dalam mengoperasikan komputer 
dan faham tentang aplikasi SIKS-NG. Tetapi dari segi sarana dan prasarana dirasa masih belum maksimal karena masih kurangnya 
perhatian; belum efektif karena dalam pendataannya tidak dicek secara langsung ke lapangan 
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Kesimpulan dan Saran 
 Efektivitas aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan di Kelurahan Sidokare yaitu:  

1. Pencapaian tujuan dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan yaitu dengan diaplikasikannya SIKS-NG maka 
diharapkan data kesejahteraan sosial menjadi valid dan tepat sasaran n 

2. Integrasi dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan yaitu aplikasi SIKS-NG di tingkat kelurahan digunakan oleh 
operator khusus, sehingga masyarakat yang akan mengajukan usulan atau memeriksa data secara berkala bisa mendatangi kelurahan dengan hanya membawa 
dokumen pendukung berupa Kartu Keluarga. Operator SIKS-NG melakukan input data dan memperbarui data kemiskinan yang ada di Kelurahan Sidokare. Selain itu 
Operator SIKS-NG juga melakukan verifikasi dan validasi data masyarakat Kelurahan Sidokare 

3. Adaptasi dalam penerapan aplikasi SIKS-NG dalam peningkatan kualitas pengelolaan data kemiskinan yaitu DTKS merupakan data induk yang berisi data pemerlu 
pelayanan kesejahteraan sosial, penerima bantuan, dan pemberdayaan sosial. Untuk mengecek status penerima bansos, masyarakat Kelurahan Sidokare 

 Faktor pendukung dan faktor penghambat efektivitas (1) Faktor pendukung yaitu pada aplikasi SIKS-NG di tingkat kelurahan digunakan oleh operator khusus, 
sehingga masyarakat yang akan mengajukan usulan atau memeriksa data secara berkala bisa mendatangi kelurahan dengan hanya membawa dokumen 
pendukung berupa Kartu Keluarga dan (2) Faktor penghambat yaitu jadwal verifikasi faktual tidak sesuai dengan aplikasi, kadang dashboard tersebut muncul 
namun kadang juga tidak muncul; saat pengusulan selalu terdapat maintenance sehingga usulan tersebut terkadang hilang; petugas Kelurahan Sidokare kesulitan 
untuk mengetahui hasil diterima atau tidak diterimanya pengusulan records sehingga petugas harus melakukan pengecekan, contohnya pada Kartu Indonesia 
Sehat (KIS), petugas harus mengecek helpdesk BPJS; dan prosedur baru dan daftar pengusulan program selalu mengalami keterlambatan penyampaian kepada 
petugas desa sehingga petugas Kelurahan Sidokare terkadang kebingungan dalam melakukan pengusulan program.  

 Saran dalam penelitian ini yaitu : (1) Operator aplikasi SIKS-NG di Kelurahan Sidokare perlu memilih menggunakan wifi dengan jaringan internet yang stabil untuk 
memudahkan tugas operator dalam menggunakan aplikasi SIKS-NG, (2) Operator aplikasi SIKS-NG di Kelurahan Sidokare perlu melakukan sosialisasi secara rinci 
pada masyarakat di Kelurahan Sidokare agar masyarakat dapat cepat memahami terkait pengusulan data baru, (3) Perlu dilakukan koordinasi yang lebih intens 
diantara operator aplikasi SIKS-NG Kelurahan Sidokare dan user PKH Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo serta petugas desa di Kelurahan Sidokare dalam pengelolaan 
aplikasi SIKS-NG mengenai prosedur baru dan daftar pengusulan program. 
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